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Abstrak

Artikel ini bertujuan mendiskusikan nilai-nilai kultural magisme dalam konteks
budaya Tengger. Kajian dilakukan secara etnografis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
mantra dan nilai-nilai kultural magisme bagi masyarakat dan budaya Tengger merupakan
representasi dari doa. Bagi masyarakat yang memiliki kultur bukit tersebut, mantra dan
semacamnya merupakan subkultur religiusitas yang kepemilikannya dikuasai oleh
ketua adat (dhukun pandhita). Kultur Tengger memaknai dukun sebagai ujung tombak
representasi religiusitas masyarakat Tengger. Oleh karena itu, praktik penggunaan mantra
dalam masyarakat Tengger bersifat konstruktif.

Kata kunci: magisme, mantra, dukun, ritual, komunitas Tengger

Abstract

This article aims at discussing the cultural values of magic in the context of Tenggerese
culture. The research was ethnographivally done. The study results show that for the
Tenggerese culture and society, spells and cultural values of magic represent a prayer.
For the people holding mountainous culture, mantra and any of its kinds form a religious
subculture whose ownership is controlled by shaman (dhukun pandhita). The Tenggerese
culture regards dukun as a spearhead of the religious representation of Tenggerese
community. Therefore, the practices of mantra use among the Tenggerese community are
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constructive in nature.

Keywords: magical, spells, shaman, ritual, Tenggerese community

A. Pendahuluan

Dalam realitas sosial dilapangan diketahui
bahwa hampir seluruh kelompok etnik di
pelosok wilayah Nusantara masih menganut
atau memercayai adanya hal-hal yang ber-
dimensi magis, mistis, dan gaib. Setidaknya hal
tersebut merupakan residu yang masih tersisa
dalam benak masyarakat tradisional dan
masih memengaruhi pola kehidupan sosial
budaya mereka, meskipun di sisi lain mereka

juga telah mengadopsi pola kehidupan yang
diwarnai modernitas. Jawa Timur merupakan
salah satu wilayah di Nusantara yang dikenal
masih lekat dengan nuansa magis atau mistis
tersebut.

Secara antropologis, Jawa Timur yang ber-
penduduk sekitar 38 juta jiwa dikenal memiliki
sepuluh wilayah kebudayaan, yakni wilayah
kebudayaan Jawa Mataraman, Jawa Ponoragan,
Arek, Samin (Sedulur Sikep), Tengger, Using
(Osing), Pandhalungan, Madura Pulau, Madura

1  Artikelini disarikan dari Penelitian Fundamental 2011 berjudul “Magisme Using dan Tengger: Konstruksi Magisme

dalam Konteks Kearifan Lokal dan Fungsi Kultural”, dengan Tim Peneliti: Heru S.P. Saputra dan Sri Mariati,
sumber dana DP2M Dikti Nomor: 186/SP2H/PL/ Dit. Litabmas/IV /2011, tanggal 14 April 2011.
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